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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendekonstruksi implementasi cybergogy dalam kerangka 

Kurikulum Merdeka di Indonesia, dengan menganalisis kesenjangan antara idealisme pedagogi 

digital dan realitas infrastruktur di daerah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal). Menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR) terhadap dokumen 

terpilih (2006–2025), penelitian ini membedah data menggunakan pisau analisis teori 

Konektivisme Siemens, model Engaged Learning Wang & Kang, serta teori Kesenjangan 

Digital Jan van Dijk. Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan 

nasional cenderung terjebak dalam bias determinisme teknologi. Implementasi teknologi 

pendidikan sering kali mengabaikan tahapan physical access dalam teori Van Dijk, yang 

memicu fenomena manusia pohon, siswa yang bertaruh nyawa mencari sinyal demi pemenuhan 

tugas digital. Absennya domain emotif dan sosial dalam praktik di lapangan telah memicu 

dehumanisasi pendidikan dan digital burnout. Konsep Cybergogy di Indonesia memerlukan 

reorientasi dari pendekatan teknokratis menuju pendekatan techno-humanistic yang 

menempatkan keadilan akses dan kesejahteraan psikologis sebagai prasyarat utama sebelum 

adopsi teknologi. 

Kata Kunci: Cybergogy, Kurikulum Merdeka, Determinisme Teknologi, Kesenjangan Digital, 

Dehumanisasi Pendidikan 

ABSTRACT 

This study aims to deconstruct the implementation of cybergogy within the framework of 

Indonesia’s Merdeka Curriculum by analyzing the gap between the ideals of digital pedagogy 

and the infrastructural realities in 3T regions (frontier, outermost, and underdeveloped areas). 

Employing a qualitative approach through a Systematic Literature Review (SLR) of selected 

documents (2006–2025), the study examines data using Siemens’ Connectivism theory, Wang 

and Kang’s Engaged Learning model, and Jan van Dijk’s Digital Divide theory as analytical 

lenses. The findings indicate that national education policies tend to be trapped in technological 

determinism bias. The implementation of educational technology often overlooks the physical 

access stage in Van Dijk’s framework, triggering the phenomenon of “tree people”—students 

who risk their safety in search of internet signals merely to fulfill digital learning requirements. 

The absence of emotive and social domains in field practices has led to the dehumanization of 

education and digital burnout. Consequently, the concept of cybergogy in Indonesia requires a 

reorientation from a technocratic approach toward a techno-humanistic perspective that 

prioritizes equitable access and psychological well-being as fundamental prerequisites before 

technological adoption. 

Keywords: Cybergogy, Independent Curriculum, Technological Determinism, Digital Divide, 

Dehumanization of Education 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan global pada dekade ketiga abad ke-21 menunjukkan 

pergeseran paradigmatik yang signifikan dari pola pembelajaran konvensional menuju 
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ekosistem digital yang semakin kompleks dan terdigitalisasi. Perubahan ini tidak hanya dipicu 

oleh perkembangan teknologi informasi, tetapi juga dipercepat oleh pandemi Covid-19 yang 

memaksa institusi pendidikan beradaptasi secara cepat terhadap pembelajaran jarak jauh. 

Dalam konteks ini, lahir berbagai pendekatan pedagogis baru yang berupaya menjawab 

tantangan keterlibatan peserta didik di ruang virtual, salah satunya adalah konsep cybergogy 

yang diperkenalkan oleh Wang dan Kang (2006) sebagai kerangka pembelajaran berbasis 

teknologi yang menekankan keterlibatan kognitif, sosial, dan emosional peserta didik. 

Sejalan dengan perkembangan global tersebut, Indonesia merespons transformasi 

pendidikan digital melalui kebijakan Merdeka Belajar dan Kurikulum Merdeka, yang secara 

eksplisit mendorong integrasi teknologi dalam pembelajaran, asesmen, serta penguatan 

kompetensi abad ke-21. Regulasi seperti Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 

mempertegas arah kebijakan ini dengan menempatkan teknologi sebagai instrumen utama 

dalam mendukung fleksibilitas belajar dan diferensiasi pembelajaran. Namun demikian, 

sejumlah kajian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan ini masih menghadapi tantangan 

struktural, mulai dari kesiapan guru, ketersediaan infrastruktur, hingga kesenjangan literasi 

digital (Lisda & Nailah, 2025; Rachman et al., 2024; Sofiana et al., 2025). 

Dalam praktiknya, narasi besar digitalisasi pendidikan kerap terjebak dalam paradigma 

determinisme teknologi, yakni keyakinan bahwa kehadiran teknologi secara otomatis akan 

membawa perubahan positif dalam mutu pendidikan. Perspektif ini telah lama dikritik oleh para 

pemikir pendidikan dan teknologi, baik dalam konteks global maupun Indonesia (Muljono, 

2017; Kirkwood, 2014; Hallström, 2022). Determinisme teknologi cenderung mengabaikan 

faktor sosial, kultural, dan geografis yang memengaruhi keberhasilan implementasi teknologi 

dalam pendidikan. 

Kondisi ini menjadi semakin problematis ketika dihadapkan pada realitas sosiogeografis 

Indonesia yang timpang. Di satu sisi, pemerintah menggalakkan penggunaan Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) sebagai instrumen utama transformasi pembelajaran (Setiariny & Sanmarwi, 

2024). Namun di sisi lain, masih terdapat peserta didik dan guru di wilayah 3T yang kesulitan 

mengakses jaringan internet, bahkan harus melakukan upaya ekstrem seperti memanjat bukit 

atau pohon demi memperoleh sinyal. Fenomena ini menunjukkan adanya jurang digital (digital 

divide) yang nyata dan berdampak langsung pada keberlangsungan proses belajar (Sutrisno et 

al., 2024). 

Dalam perspektif konektivisme yang dikemukakan Siemens, belajar merupakan proses 

menghubungkan simpul-simpul pengetahuan (nodes). Ketika akses terhadap jaringan digital 

terputus, maka proses pembelajaran tidak hanya terhambat, tetapi dapat terhenti sepenuhnya. 

Kondisi ini menegaskan bahwa implementasi cybergogy tidak dapat dilepaskan dari konteks 

sosial dan kesiapan infrastruktur, serta harus dikaji secara kritis dari sisi humanisme pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis 

implementasi cybergogy dalam konteks pendidikan Indonesia, dengan menyoroti ketegangan 

antara idealisme pedagogi digital dan realitas ketimpangan struktural. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang lebih menekankan aspek teknis penggunaan teknologi, kajian ini 

menempatkan cybergogy dalam kerangka filosofis dan sosiologis, khususnya terkait relasinya 

dengan humanisme pendidikan, determinisme teknologi, dan keadilan akses pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) untuk memperoleh pemahaman komprehensif terhadap fenomena yang dikaji. 

Protokol SLR dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu identifikasi, screening, dan sintesis. 

Pada tahap identifikasi, peneliti menelusuri berbagai sumber literatur yang relevan, meliputi 
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artikel jurnal terindeks Sinta 2–3 dan Scopus, prosiding konferensi internasional, dokumen 

regulasi resmi seperti undang-undang dan peraturan Menteri Pendidikan, serta laporan media 

kredibel yang digunakan sebagai data pendukung studi kasus. Selanjutnya, tahap screening 

dilakukan dengan menyeleksi literatur berdasarkan kesesuaian topik, kualitas sumber, dan 

keterkaitan dengan fokus penelitian. Literatur yang lolos seleksi kemudian dianalisis dan 

disintesiskan pada tahap sintesis untuk membangun kerangka konseptual yang utuh. Rentang 

waktu publikasi yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari tahun 2006, sebagai titik awal 

pengembangan teori cybergogy, hingga tahun 2025 untuk merepresentasikan kondisi dan 

dinamika terkini. Kata kunci pencarian yang digunakan meliputi cybergogy, digital divide 

Indonesia, Kurikulum Merdeka di wilayah 3T, technological determinism, dan teacher burnout. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) guna 

mengidentifikasi pola narasi kebijakan serta kesenjangan antara kebijakan dan realitas 

implementasi di lapangan, yang selanjutnya diinterpretasikan melalui lensa teori yang telah 

ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kebijakan, praktik pembelajaran, serta dinamika 

pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, ditemukan sejumlah persoalan mendasar yang 

memengaruhi efektivitas pembelajaran digital. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi teknologi belum sepenuhnya berjalan seimbang antara tuntutan regulatif dan 

realitas pedagogis di lapangan. Untuk memetakan secara sistematis permasalahan tersebut, 

hasil penelitian dikelompokkan ke dalam empat aspek utama, yaitu jebakan determinisme 

teknologi dalam regulasi, kegagalan akses fisik, munculnya dehumanisasi dan digital burnout, 

serta kebutuhan akan pendekatan techno-humanistic sebagai alternatif solusi. Keempat aspek 

tersebut disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Temuan Kajian Literatur 

No. Aspek Kajian Temuan Utama Implikasi 

1 Jebakan 

Determinisme 

Teknologi 

dalam Regulasi 

Implementasi kebijakan pendidikan 

digital menunjukkan kecenderungan 

determinisme teknologi, di mana 

penggunaan platform digital 

diwajibkan secara seragam tanpa 

mempertimbangkan konteks sosial 

dan kesiapan satuan pendidikan. 

Guru lebih banyak disibukkan 

dengan pemenuhan administrasi 

digital dibandingkan penguatan 

proses pembelajaran substantif. 

Kondisi ini menggeser 

orientasi pembelajaran dari 

aspek pedagogis ke aspek 

teknis administratif. Jika 

dibiarkan, pembelajaran 

berpotensi kehilangan 

makna edukatif karena 

teknologi diposisikan 

sebagai tujuan, bukan 

sebagai alat bantu 

pembelajaran. 

2 Kegagalan 

Physical Access 

dan 

Ketimpangan 

Digital 

Akses terhadap infrastruktur digital 

masih menjadi persoalan mendasar, 

terutama di wilayah 3T yang 

memiliki keterbatasan jaringan dan 

perangkat. Siswa harus melakukan 

berbagai upaya ekstra untuk 

mengakses pembelajaran digital, 

Ketimpangan akses ini 

menyebabkan terjadinya 

kesenjangan kualitas 

pendidikan antarwilayah. 

Pembelajaran digital yang 

seharusnya memperluas 

akses justru berpotensi 

memperkuat ketidakadilan 
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sehingga proses belajar menjadi 

tidak efektif. 

pendidikan apabila tidak 

diiringi pemerataan 

fasilitas. 

3 Dehumanisasi 

dan Digital 

Burnout 

Intensitas penggunaan teknologi 

tanpa pengelolaan pedagogis yang 

tepat memicu kelelahan belajar, 

menurunnya motivasi, serta 

berkurangnya interaksi sosial siswa. 

Proses pembelajaran menjadi kaku, 

mekanis, dan minim sentuhan 

emosional. 

Dampak ini menyebabkan 

menurunnya kualitas relasi 

guru dan siswa serta 

melemahnya pembentukan 

karakter. Jika tidak 

diantisipasi, pembelajaran 

digital berisiko 

menghilangkan dimensi 

humanistik dalam 

pendidikan. 

4 Techno-

Humanistic 

sebagai 

Antitesis 

Pendekatan techno-humanistic 

muncul sebagai respons terhadap 

dominasi teknologi dalam 

pembelajaran dengan menekankan 

keseimbangan antara pemanfaatan 

teknologi dan nilai kemanusiaan. 

Pembelajaran perlu disesuaikan 

dengan kondisi sosial, psikologis, 

dan budaya peserta didik. 

Pendekatan ini 

memungkinkan terciptanya 

pembelajaran yang lebih 

inklusif, adaptif, dan 

berpusat pada manusia. 

Teknologi tidak lagi 

menjadi pusat 

pembelajaran, melainkan 

sarana untuk memperkuat 

proses edukatif secara 

bermakna. 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dipahami bahwa permasalahan utama dalam implementasi 

pembelajaran digital tidak hanya terletak pada aspek teknis, tetapi juga menyangkut dimensi 

pedagogis dan kemanusiaan. Dominasi regulasi berbasis teknologi menyebabkan praktik 

pembelajaran cenderung bersifat administratif dan mengurangi ruang reflektif guru dalam 

mengelola proses belajar. Di sisi lain, keterbatasan akses digital memperlihatkan adanya 

ketimpangan struktural yang berdampak langsung terhadap kualitas dan pemerataan 

pendidikan. 

Lebih jauh, temuan mengenai munculnya kelelahan digital dan menurunnya interaksi 

sosial menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tanpa pendekatan pedagogis yang tepat dapat 

mengikis nilai-nilai humanistik dalam pendidikan. Oleh karena itu, pendekatan techno-

humanistic menjadi penting untuk dikembangkan sebagai jalan tengah antara pemanfaatan 

teknologi dan pemenuhan kebutuhan psikologis serta sosial peserta didik. Pendekatan ini 

menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak semata diukur dari tingkat digitalisasi, 

tetapi dari sejauh mana teknologi mampu mendukung proses belajar yang bermakna, inklusif, 

dan berorientasi pada pengembangan manusia secara utuh. 

 

Pembahasan  

Cybergogy dan Tantangan Implementasinya dalam Pendidikan Digital 

Cybergogy sebagaimana dikemukakan oleh Wang dan Kang (2006) merupakan 

pendekatan pedagogis yang menekankan keterlibatan kognitif, sosial, dan emosional peserta 

didik dalam lingkungan digital. Dalam praktiknya, pendekatan ini bertujuan menciptakan 

pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik, sejalan dengan 

tuntutan pendidikan abad ke-21. Asad dan Malik (2023) menegaskan bahwa cybergogy menjadi 
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fondasi penting dalam pendidikan tinggi era 4.0 karena mampu menjembatani teknologi dengan 

pengalaman belajar yang bermakna. Namun, penerapan cybergogy di Indonesia masih 

menghadapi berbagai macam kendala struktural, terutama terkait kesiapan sumber daya 

manusia dan literasi digital pendidik. Hal ini diperkuat oleh temuan Hasbi et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan cybergogy dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih 

cenderung bersifat teknis dan belum sepenuhnya menyentuh dimensi pedagogis yang 

mendalam. 

Lebih lanjut, Ramadan et al. (2022) menjelaskan bahwa banyak guru belum memiliki 

pemahaman konseptual yang memadai mengenai cybergogy, sehingga pembelajaran digital 

sering kali hanya menjadi pemindahan metode konvensional ke platform daring. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa cybergogy belum dipahami sebagai paradigma pembelajaran, melainkan 

sekadar alat bantu teknologi. Padahal, tanpa pemahaman pedagogis yang kuat, penggunaan 

teknologi justru berpotensi menurunkan kualitas interaksi belajar. Oleh karena itu, penerapan 

cybergogy di Indonesia membutuhkan penguatan kompetensi guru secara berkelanjutan serta 

pendampingan yang sistematis agar tujuan pembelajaran berbasis keterlibatan dapat tercapai 

secara optimal. 

 

Determinisme Teknologi dan Ilusi Modernisasi Pendidikan 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari pengaruh 

kuat determinisme teknologi, yaitu keyakinan bahwa teknologi secara otomatis mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan. Muljono (2017) menjelaskan bahwa determinisme 

teknologi kerap mengaburkan peran manusia sebagai aktor utama perubahan sosial. Dalam 

konteks pendidikan, asumsi ini terlihat dari masifnya penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

tanpa diimbangi dengan kesiapan pedagogis guru. Kirkwood (2014) menegaskan bahwa 

keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi tidak ditentukan oleh kecanggihan perangkat, 

melainkan oleh desain pedagogi yang terintegrasi secara holistik. Oleh karena itu, penggunaan 

teknologi tanpa perencanaan pedagogis yang matang justru berpotensi menciptakan 

pembelajaran yang dangkal. 

Pandangan kritis terhadap determinisme teknologi juga dikemukakan oleh Hallström 

(2022) dan Hauer (2017), yang menilai bahwa teknologi selalu beroperasi dalam konteks sosial, 

budaya, dan politik tertentu. Dalam konteks Indonesia, Hidayaturrahman (2023) menunjukkan 

bahwa kebijakan Merdeka Belajar masih menghadapi tantangan serius pada aspek 

implementasi, terutama di daerah dengan keterbatasan infrastruktur. Setiyadi et al. (2025) serta 

Dewi et al. (2025) menambahkan bahwa kesenjangan kompetensi guru dan fasilitas teknologi 

menjadi faktor penghambat utama keberhasilan kebijakan ini. Dengan demikian, determinisme 

teknologi tidak hanya menyederhanakan persoalan pendidikan, tetapi juga berpotensi 

memperlebar ketimpangan mutu pembelajaran antarwilayah. 

 

Ketimpangan Digital dan Krisis Humanisme Pendidikan 

Ketimpangan digital menjadi persoalan mendasar dalam penerapan pembelajaran 

berbasis teknologi di Indonesia. Sutrisno et al. (2024) menegaskan bahwa digital divide tidak 

hanya mencakup keterbatasan akses internet, tetapi juga mencakup ketimpangan kemampuan 

literasi digital dan kesiapan institusi pendidikan. Kondisi ini diperparah oleh temuan Rachman 

et al. (2024) yang menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki resiliensi digital yang 

memadai dalam menghadapi tuntutan Platform Merdeka Mengajar. Akibatnya, implementasi 

kurikulum berbasis teknologi justru menimbulkan tekanan baru bagi guru dan peserta didik. 

Situasi ini memperlihatkan bahwa transformasi digital pendidikan belum sepenuhnya berpihak 

pada prinsip keadilan sosial. 
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Dari perspektif humanisme pendidikan, kondisi tersebut menjadi sangat problematis. 

Reski et al. (2024) menegaskan bahwa pendidikan digital seharusnya tetap menjunjung nilai 

kemanusiaan, empati, dan kesejahteraan psikologis peserta didik. Namun, penelitian Widiastuty 

et al. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran daring berkepanjangan dapat memicu stres, 

kelelahan mental, dan menurunnya motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

dominasi teknologi tanpa pendekatan humanistik justru berpotensi menggerus esensi 

pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, digitalisasi pendidikan perlu ditempatkan sebagai sarana 

pendukung, bukan tujuan utama pembelajaran. 

 

Menuju Pendekatan Techno-Humanistic dalam Cybergogy 

Sebagai respons atas berbagai persoalan tersebut, pendekatan techno-humanistic 

muncul sebagai alternatif yang lebih seimbang dalam mengintegrasikan teknologi dan nilai-

nilai kemanusiaan. Maulidi et al. (2025) menekankan bahwa pembelajaran digital harus 

berlandaskan pada nilai etika, empati, dan kebermaknaan, terutama dalam konteks pendidikan 

berbasis karakter. Pendekatan ini sejalan dengan kritik Ivan Illich terhadap institusionalisasi 

pendidikan yang terlalu menekankan sistem dan teknologi, sebagaimana dikaji oleh Aman 

(2024). Dalam kerangka ini, teknologi tidak dapat lagi diposisikan sebagai pusat dalam 

pembelajaran, melainkan sebagai alat untuk memperkuat relasi edukatif antara guru dan peserta 

didik. 

Lebih lanjut, Saputra (2025) menekankan pentingnya kepemimpinan pendidikan yang 

adaptif dalam mengelola transformasi digital secara bijaksana. Hal ini diperkuat oleh temuan 

Sofiana et al. (2025) dan Alifah et al. (2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan Kurikulum 

Merdeka sangat ditentukan oleh kesiapan infrastruktur, kompetensi guru, serta dukungan 

kebijakan yang berorientasi pada kebutuhan nyata sekolah. Dengan demikian, cybergogy yang 

ideal bukanlah sekadar adopsi teknologi, melainkan pendekatan pedagogis reflektif yang 

memadukan inovasi digital dengan nilai-nilai humanistik. Pendekatan ini menjadi kunci untuk 

memastikan bahwa transformasi pendidikan tidak kehilangan arah dan tetap berpihak pada 

peserta didik sebagai subjek utama pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi cybergogy dalam Kurikulum 

Merdeka di Indonesia mengalami disorientasi akibat dominasi determinisme teknologi yang 

abai terhadap realitas kesenjangan digital. Fenomena siswa memanjat pohon adalah bukti 

empiris kegagalan negara dalam menyediakan Physical Access -kajian Van Dijk level 2, yang 

menjadikan wawasan pedagogi digital konektivisme, tidak relevan di daerah 3T. Alih-alih 

menciptakan masyarakat berpengetahuan (knowledge society), pemaksaan digitalisasi tanpa 

infrastruktur justru memicu dehumanisasi pendidikan dan burnout massal. Oleh karena itu, 

disarankan agar pemerintah melakukan relaksasi kebijakan administrasi digital bagi guru di 

wilayah blank spot mengalihkan fokus investasi dari aplikasi ke infrastruktur dasar -internet 

satelit. Masa depan pendidikan Indonesia tidak terletak pada kecanggihan aplikasinya, 

melainkan pada kemampuannya memanusiakan setiap peserta didik, baik di gedung bertingkat 

maupun di atas pohon. 
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